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ABSTRAK

Lisaha untuk mendupatkan beton dengan mutu yang lebih batk yaitu dengan meningkoikan mutu
muterial peryusunmya, masalive kekerosan apregnt dan kehslusan butir semen. Agregal merupakan
bahan penyvusun utama yang berfungsi sehagad bahan pengisi yang memberikan nilai ckonomis,
kekuatan, keawetan, stabilitas dan kekakuvan terfadap beton,  Salab suto aliernatil pengganti
agregal adalah limbah dari Pusat Pengolshan Biji timah (PPBT) Pelom di Muniok waitu pasir
tatling dan air waduk Peltim, Dalam penclitian ini, Pengambilon deta sckunder berupa hasil
pengujian air waduk peliim, kundungan mineral tiling timah, kandungan minerul pasic gulian dan
lums waduk. Sedangkon dote primer berupa sampel tuling trmah dan pasic galisn,  Penclitian ini
akon mengpunaken compuran beton dengan eomim vansst campuran, vt persentisi pengzition
pasir dengan pasic tiling sebesar 0%, 0%, Hite, 6%, 8% don 1%, Dan masing=masing
canmgarai Beton tersehil dibeat tiga benda wji. Pengujian vang dilakukan pada camparan beton
adalah kuat tekan dengan menggunakan alat uji tekan beton (eowrpressive sivengh fesr) pada umuar
beton 7 hari dan 28 hari.  Hasil penclitian diperoleh. nifni kuat tekon beton wmur 7 han pada
cumpuran beton dengan menggunakan persentase penambahan tailing timoh 0%, 20, 407, 60%,
0% dun 100 berturui=tural sdnlah sebesar 21,70 MPa: 2150 MPa; 20,76 MPa: 1944 MM
19,44 MPa dan 1550 MPa, Sedangkan kuat tekan pads wmuor 28 hart, sesusi dengan persontiss
penambilan tailing timah berturut-turt sebesar 28,12 MPa; 27,55 MPa: 20,23 MPa; 2548 MPa:
24,16 MPa dan 22,83 MPa.

Kata Kunci: agregat halus, tailing tmah, dan kst tekan beton.

mengalami pembusukan.  Inovasi teknologi
beten  selaluy  dituntul gung  menjawab
taitanpat  akan  kebituhan  beton  yang

Pembangunan  dibidang  strukior  dihasilkan diharapkan mempunyai koalitas
dewnsa i omengalami kemajuan yanp  tinggl meliput kekoatan dan doya tohan

PENDAHULUAMN

Latar Belakang

sungat pesul. yuang berlangsung diberbagai  tanpa mengabaikian nifai ckonpmis,

hidang,. misalnys gedung-gedung, Hal lain vang mendaser pemnilihan dan

penggunasn beton schagal bahan kontruks:
Penggunaan beton sebagai bahan strukior adalah  faktor efektifitas dan  ringkas
merupakan  suatw pilihan kelebihan=

Jembatan,  wwer,  dan  schagamya,

: pepl AR ) cfesiensinya,  Secara umum bahan pengisi
kelebihan yung dimiliki dibandingkan yang — goon woton torbuat dari bahan=bahan

lainnya  yoitu antara lain harganyva yang vang mudah  diperoleh. mudab  diolah
relatif murah, mempunyal kekuatin yang
baik, bahan baku penyusun mudah didapat,
tahan  lama, tahan  terhadap api, tidak

{warkafiling don mempunyvai  keawetan
{durahifin serta kekuatan (stremgeh) yang
sangat diperlukan dalam saatn Komtruksi.
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Dare sifat yang dimaliks beton itulah yang

menjadikan beton schagm bahan alteratf

untuk  dikembangkan  baik  bentuk  fisik
mizupun metode pelaksanaannya, Berbagai
penelitian ditakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan  kuslitas  beton  termasuk
didalamnya teknologr bahon dan teknik
pelaksanaan dilapangan,

[alam  pembangunan gedung-gedung
bertingkat tinggs dan  bangunan  lninnyz
dibumhkan beton dengan muns yang lehih
fingel. Upaya  vang dilakukan dengan
meninzkatkan L material
pembentuknyva, misalnyva kekerasan agnegal
dan kehalnsan botir semen.  Peninghatkan
mutn beton jugs tidak sclalu harus denpan
bidva wang besar Kita  juga hisg
memantaatkan limbah yang ada di sekinar,
Mazalnya limbah dari Pusat Pengolohan
Bint Timah (PPEBT Pelum di Muntok vt
pasir tagling dan air waduk Peltim.

Pusat Pengolohan Bip Tumeh {PPET)
merupekan bagian dan L Timah yang
dibangun pada tahun 1976 vang terletak di
Jalan Raya Peltim Muntok. I indusim
pertambangan, PT. Timah merspakan salah
satu pengzhasil tmsh terbesar di duma

Secim tahapan  kegiatan
penambsingan adalah  eksplorasi,
chsploitas: dan pengolahan serta peleburan,
PT.Timah
penanmbangan

T
timah

memiliki dua lokasi

yaitn  penggalian  dengan
menggunakan  kapal keruk  (dilaut) dan
penambangan didarat. Kegiatan
penambangin di daral kini dilakukan oleh
musyvarakat Muniok schagas mitra kerju
kepade Karvawan PT. Timah, sedangkan
untul penggalion didasar laot penggunakan
kapal keruk (huoker drades).  Bijl timah

vang diperoleh dari kapal keruk o pulaw
Bangka herupa pasir dengan  beherapa
mineralsmineral  ikutan oantara fain
Limenite, Monazit, Zircon, Xenotime,
Ouarte, dun lain=lain. Biji timah dari kapal
bk diamgrkst
dermaga, kemuedizn dengan menggunakan
Dump pruck ditampung  dalame bak-hak
besar wang discbul dengan ove Bin, Di
Pusat Pengolahan Biji Timah dicuei dengan
meenepunakan peralatan vang terdivi dan
jig. rotary drver, humprev spival, high
hecker

denran tongksng ke

lension  separdativ, elevator,
magretic sepavator dan air fafle.  Setelah
iji timvah dicuci maka terjadi pemisahan
antara  biji  tmah  dengan  mineeal

pengotornya vang disebut pasar loiling.

Pasir tailing merapakan hasil buangan
dari akhir proses pencucian timah. Menurit
Kepale Bagman Pengolahen Biji Timah,
tailing tersebut  sodsh tidak
digumakan lag karena mengandung kadar
Timah vang rendah sekitar  0,21%% dan
pasir tailing fersebul  berjumlah Kurang
lebih & ton setiap ksli produksi timah
berlangsung. tersebul  dibiarkan
menumpuk ditempat pemboangan fimbah.
Rencana penclitian ini  datam membuat
adukan beton jups mengpunakan air waduk
Peltimn.  Air waduk peltim tersedia dalam
juimlah  vang  banyvak  vang  hinsanya
digunakan untuk  pencocian timah yang
dikelola oleh Pusat Pengolahan Biji Timah
(PPET) Peltim Muntok, Menormi Kepala
Seksi Bangunan PT.Timah, luas waduk
vang ada di Pusat Pengolahan Biji Timah
(PPBT} dersebul  adalah 50567 m
Berdisarkan hasil penpujian lsboratoriom
lingkungan waduk  Peliim
mempunyai kadar PH sebesar 8,0,

Timah

Pasir

hidup,  wir
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Menwrumt  Kepols  Bapam  Puesat
Fengolahan  HBiji Timah, tailing Timah
Peltim dam air waduk Pelim yang eda di
Pusal Pengolahan Biji Timah belum pernah
digunakan untuk bohan banpunan.  Maka
dart i, penulis ingin mengpunakan tailing
Timah Pelum dan wr wadek Pelum uniuk
bahan bengunan dalam  pengupnan kuat
tekan beton vang akan di rencanakan dalam
penelitian ini.  Dan juga penulis ingin
mingetahui pengarub Tailing Timah Peltim
sehagal sgregal holus lerhadep kuat tekan
heton vang akan dilakuken dalam rencana

penelitian ini.

Rumusan Masalah

Berdasarkan
dipaparkan

Wi

dapat
masalah vang akan ditelib yaitu -

vane  elih

makis drrumuskan

. Bagaimama pengarih  pehgpunadn
taikig Tumah Peltim scbapai agrega
halus techadap kuat tekan beton 7

Bl

Betapa besar kuat tekan beton apabila
digunakan  tailing  lmah  sebapad

agrepal  holus  denpan miclakokan

perbandingan berat

Tujuan Penelitian

Fujuan dilakukan penclitian ini adalah
I, Untuk mengetahui
pengounaan  toiling Timeh  Pelim
sehagai agregat halus terhadap  koa
teban beton.
Mengetahui besar kuat tekan beton bifa

pengarih

=+

mengguniakan perbandingan berar.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menvimping
durt tujuannya, maka diben batasan antara
lain :

I Penelition inn dilekukan & Muntok
Kahupaten Bangka Barat, dimana pasir
yang digunakan adafah tailing Timah
Peltim sebagai agregat halus,

td
H

Menggunakan tailing Timah Peltim
schagal  agregnt  halus mengikuri
perbandingan  berat  ferentu untuk
persentase (P dan 209, 40% dan
B, B0, dan 100%,.

3. Mengukor  wiling  Timah  Peltim
schagm  apregat halus mengikuti
perbandingan  berat  ferientu untuk

persentase (% dan 100G

TINJAUAN PUSTAKA
(20117
mengamati  enting  CPenggunaan Pasir
Tailing Eks Timah di Pulan Bangka untuk
Rehabilitasi Perkerasan Kakn™. Perkerasan
kiku  menupakan perkerasan  yang
mengginakan pelal belon sebagai pondasi
bahan  pengikat.

Senanng, Penelition ini

dun  semen sebapai
Pengugian permeabilitas dilakoken dengan
mctode i Untuk  pengujian
porositas mengacu pada standar ASTM
C231-97, Benda wji wang  digunakan

berjumlah 1X buah.

aliran,

Hasil penclitian menunjukan kekuatan
fekan optimal sebesar 38,67 MPa diperoleh
pada  beton  dempan penambahan pasir
miling 40%. Kekuatan lenter maksimum
diperoich pada penambahan pasic 1ailing
AP demgan nilai 2,57 MPa, Nilai kekuatan
tarik  maksimum  sebesar 3,54 MPa
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dihasilkan pada persentase pasir tailing
A%, Kadar pasir tailing 4% memberikan
porositas  minimum - semilai 330547 B
Kocfisien permeabilitss iR
diperoleh pada persentase pasir tailing 409
dengan  nilsi  koefisien 218007 mide
Pemyusutan dihasilkan  olch
perseniase pasir tailing 60%. Sementara
kuat geser maksimum sebesar 6,58 MPa
diperoleh pads persentase  pasir  tailing
A%, Dan pengujian vong telal dilakukan,
disimpulkan bahwa kador talling optimum
sehagai  campuran
perkerasan kaku adaleh 0%,

terendah

untuk  rehabsiitasi

Wahyudi, (200%) Dalam penelitian
berpusat pada Penggunaan Pasir Tailing
Timah Dan Bar Pecah Granee Dari Pulau
Bangka Untuk Beton Mormal, Penelitian ini
menzrunakan pasir dar tailing
penambangan timah dan batu pecah granit.
Semen  vang digunakan  adalah semen
Portiand Type 1 merek Semen Gresik,
sedangkan air vang digunakan adalah dari
Laboratorium  Bahan Banpunan  Teknik
Sipil dan Lingkungan Universitas Gadjah
Madn Yogyakarts, Tahap awal pengupizn
imt adafah menguji sifatsifot pasic tailing
timah dan bate pecah granit darl Pulau
Rangka yang dilanjutkan  dengan
pembiatan benda ujl beton.

Rancangan adukan ditesapkan dengan
nilal fas 04, 0.5 dan 0.6 dengan vanabel
nilai slump 6 dan 10 cm. Total variasi ada 6
jenis, setisp varigss ade & silinder vang digt
pada umur, 7 han dan 28 hari, 3 buah
kubus untek  pengujian dayva scrap air
dalam beton vang diuji pada wmur 28 hari
dan 3 bual balok wntuk pesgujian keat
lentur balok pada umur 28 hari. Hasil
pemeriksaan menunjukkan bahwa  pasic

tailing timah  den  Pulan  Bangks
mempunyal modulus halus butic 2,445,
berat jenis 2,587 griem’ ; borsl jenis S50
2,611 pricm”; berat saman 1,582 gricin’
kandungan lumpur 5.08% dan days semap
mir sebesar (,92%. Batuan pecah gramit dari
Putan Bangks mempuenyai berat jents 2,604
gricm?; herat jenis 550 2,623 gricm®; berat
satwan 1.312 griomy’ dan dava scrap air
0,718 %%, Perbandingan agregat halus dan
agreeal kasar wntuk adukan beton adalah
35% ¢ 65%. Beton deéngan fas 04 shump
=2 dan 1042 dengan kandungan semen
herurut-turut 49394 kp'm' dan 54501
kpim® diperoleh kuat fekan beton 39,53
MPa dan 37,74 MPa, untuk fas 0.5 sluimp
6=2 dan 1042 dengon kandungan semen
berturut=turut 426,91 kp‘m' dan 4B1.35
kg'm' diperoleh kuvat tekan beton 38 98
MPa dun 39,17 MPa, dan fas 006 slomp 642
dan =2 dengan  kandumgan  semen
berturui=turut 3165 kg'm' dan 35342
kp'm3 diperoleh kual teken beton 23 4%
MPa dan 2397 MPa. dan hasil penelitian
dipemleh FLIITIEES elastisitas beton
E=4467vfe. Laju kenaikan kuat tekan
beton pada umur 7 hari adalah 92% dan
pada 28 har adalab 100%. Secara wmum
dapat  disimpulkan  bahwa  pasic  tiling
timeh dan batu pecah granit dan Pulag
fayak untuk  dijadikan  beton
normial, Selama ini limbah pertambangan

Adi M, Sohartnt B, {2001} muineral
(faifing) dicerca schagai bencana, Tailing
berbentuk pasir kalus yang merupakan sisa
dari pengperusan bebatuan setelah diambil
lopaminyva.  Bidsanva, setelah  dipisabkan
dengan catran, pasir halus o diendaphkan

Bangka

untuk kemudian dibuang schagai imbah ke
sunga atan ditimbun di palung laul. Bagi
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kalangan  penggist  lingkungan  hidop,
tiling tergolong  limbah  industri yang
mengandung  logam  berat dan  heracun,
Alhasil, puluhan perosahaan tambang di
[ndonesia membuang - atau membenamkan
failng ke palung toot 2.5 juta ton schannya.
Jumlah it sefars dengan 97 persen batuan
tambang yang diolah industri
pertsmbangan.  Jelas, perbandingan amat
timpang antara limbah dan logam vang bisa
dipanen itu (cuma 3 persen) merugikoan, [
luar negen, industr pertambangan mampu
kembali  limbah  tersebut,
sehingga mineralnva hiss dipanen lapgi.
Marmun, di Indonesia proses dawr ulang i
imermakan biaya aimat mahal, PT Freepodt
Indonesia,  perusahaan pertambangan
terbesar di Indonesia yvang beroperasi di
Timika, Iramayy, telah berhasil menyulap

mengolzh

tailing menjadi bahan  campuran beton,
Bekera sanut dengan  Institul Teknologi
Bandung (ITB}, bahan campuran beion dan
tailing sekarang berwujud jalun dan tanggul
sepanjung 415 meter,  ples jembatan
sepanjang 14 meter dengan lebar 6 meter,
Terobosan Freeport bukannya wk melalu
proses panjang. Sejak  akhir 1997, ide
merckayasa  tailing  berungkat

kevakinan bahwa. tmling sebagai batan

dan

halus masih mengandung ancka macam
logam. Karena i, sckitar 230 ribu ton
tailing Freeport per hari yang dibuang ke
Sungal Aljkwa pasti bisa diolah kembali
sebagin campuran beton, semen, atau bahan
bangunan lain, Dari situlah tegadi kera
suma pembuktian ilmiah dengan Lembaga
Afiliasy Industri [T, yang
dipimpin Warjono Soemodinoto,

E dan Wihowo H, (2005)
Limbah  Bauksit  Untuk

Penclitian

K asiati

Pemantantan

Pembuatan  Paving Sfeck. Limbah bauksit
atau Tailing dari pulau Bintan  Provins:
Fisu sdalah meropakan bahan vang tidak
terpakai lagi sehingga ada pemikiran untuk
memitnfaatkan limbah tersebut seoptimal
mungkin. Peagpunaan limbeh inn sangat
diharapkan dapat memberikan mlai tambah
wang  cukup berarti yaitu  dengan
memanfaatkan  limbah  tersebut - zebagai
campuran  untuk  pembuatan bahan
bangunan  sehingea  dapat  dimanfaatkan
sekitar  lokasi  dan
masyarakat Pulon Bintan  Propinsi Riag

oleh  muosyvarakat

pada
Tailing digumakan sehagai campuran bahan
bata beton wituk lamtad stan Paving Block
banyak digunakan sebagai
pembangunan fsik Jalan, Lapangan Parkir,

umumnyz.  Dalam  penelitian  ing

yang
Tempat rekressi dan pelotran Plaza,
Dengan membuat Komposisi bata beton
untuk Tantai sebagai komposisi pembanding
yaitu [PC : 3Ps : 4 BP dan IPC ; 2Ps : 4BP
juga kemposisi bata beten dengan bahan
tambahan Taling yatu 1 (08PC - 0.2TL -
2Ps : 4BP; 0.7TPC : D3TL © 2Ps - 4BP;
OAPC - O4TL ¢ 2Ps - 4BP), 2408PC -
0,2TL : 3P : 4B, 0,7PC : 0.3TL : 3Ps

4BP; 0.6PC : 04TL : 3Ps : 4BP), 3(I1PC :
02TL : 2Ps : 4BP; 1PC : 03TL ; 2Ps :
4BP: IPC : 04TL : 2Ps ; 4BP), 4(IPC -
0,2TL : 3Ps : 48P, IPC - 03TL ; 3Ps :
ABP; IPC  0ATL ; 3Ps : 4BP), Kemudian
masing=masing  campuran  dilakukan
pemeriksaan sifil D= dun kuat tekan

sesul SILOEI9-83  sehingea memenuahi
svarat  mutu.  Dari hesil  pemeriksaan
membuktikan  bahwa Failing  dapat

digunakan sebagal bahan campuran atau
pengurang  jumlab  semen didalam
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WVl 1. Janunr-Apeil 20003

Jurnal Frapil

pembuatan bata beton untuk lantan atau
Paving Hloek,

Pramudhita P.H. (200%) Penelition ini
mempunyai - solusi tentang  pengaruh
pengganti  agregat  halus  menggunakan
kleled (Timbah pengecoran logam) dengan
O, 20%0, 40%0, 60%a, 800, [00% terhadap
kuat tekan beton, Kleled memupakon limbah
dort hasal pengecoran logam: di Batur,
Ceper, Kiaten  yang  sampai  sast  ini
pemanfaatannye  masih - belum  begim

opimal, bahkan menurat warga sekitar
apabila  pembuangannya  odak  sesue
dengan aturan yvang ada maka limbah
dapat  menceman  kesubuaran mnah
didacrah  sekitar  perusahasn. barena
buangan  yang  dihasilkan  merupakan
limbah mon  organik  sehinpga  dapat

mempengaruhi - Kualitas | kesuburan  tanah
didaerah tersebut. Jika limbah pengecoran
sebanyvak itu tidak dikelola secara benar

dampaknye  skan  sangat  merugikan
masyarakar sekitar, Penelitian ini hertujuan
wink  menguji pengarull  prosentase

pengeunaan kleled terhadap  kuat  telkan
beton  dengan dan
shacklock pade umur 28 har dan untok
mengii nilai slump beton. Pads penelitian
int, kleled dicoba dimanfaatkan dan jugs
digunakan sebagai pengpanti sebagian pada
agieeat  halus  antuk  camipuran beton
dengon presentase (%, 200 40%., &0,
RO, 100%,  Agregat yang digonakan
aradasi agregat halus deerah 11 dan agregat
baty  pecah wkuran  maksimum - 20mm.
bends uji yang digunakan berupa silinder
dengan  diameter [30hmm dan g

Hi0mim, musnp-masing schanyak 3 boah

metode [k P B

sampel untuk ap vanasi kleled. Dari hasil
penclitian kuat tekan beton vang dihasilkan

mengalami penurunan dengan bertembah

besarnya jumlah kleled yang digunakan,

METODE PENELITIAN
Pengambilan Baty

Pengambilan data: dibagi menjadi 2
wvaitu Data Sekumder dan Data primer, Data
sehunder  adalah  dma  wamg  bukan
dinsahokan sendivi penpumpalannye oleh
penchtion misalnys  dan biro statisuk,
meaplah, atan
publikasi lainnva. Sedangkan, data primer
data  wvang  dipercleh  langsung  dari
sumtbernva,  diamati  dan dicatat  antuk
pertama kalinya, Data Primer penelitian ini
pasir tiling  dan Data
Sekunder  penelitian inr adaloh  hasil
pengujian gir wadik Pesat Pengolahan Biji
Timah (PPET) Muntok, luas Waduk Pusat
Pespolahan Biji Timah Mustok (PPBT)

dan kandongan muneral pasir tmling,

keterungan-keterangan

achileh  sampel

Imbangan Mutu

Imbangan muwta adalab uji kualitas
material dan wp kealites air vang - akan
dibandinghan dengan standar yang telab
ditentukan, Uji kuslitas meterinl yaite data
vang didapat dari tempat rencana penelitian
tersebut berupan kandungan mineral vang
ada dipasir tailing vang akan dibandingkan
dengan  standar SKOSN1 S={ida] S55%f
[Spesifikas: Bahan Bangunan Bagian A).
[Dan wje kealitas air yaite dats yang didapat
dari tempal tencana  penclitian  terschul
berupa hasil pengujian sic waduk oleh PT
UNLAB  Jakarta  tersebutl  vang akan
dibandingkan dengan standar Sk SN S«(k4-
1989  (Speslikast  Bahen
Bagian Al

Bungunan
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Bahan=hahan

Bahan vang digunakan daliom rencana

penelitian ini adolah
l. Semen Porland {(PC) merek tiga roda.

2. Agrepar halus  (pasir)  diambil  dari
limbgh pengolaban biji tmah peliim
vaitu taling tmah Peltim dan  pasir
pembandingnys  wvaitun  pasir palian
diamhil dar doerah Tanjung  Kalian

Muntok Eabupaten Bangka Barat,

3 Agrepal kasar (kerikil) vang digunakan
duri T, ABI

4, Adr dan Waduk Peltim Muntok,

Hasil penpupan  terhadap kandungan
mineral pesir galian dapat dilihat dalam
Tabel 1
kandungan mincral taifing timah dapat
dilihat dalam Tabel 2

dan  hesil pengupian  terhadap

Hasil pengujian air dapst dilihat pada
Tabel 3

label 1, Kandungan Mineral Pasir Galian yang Berazal dan Tanjung Kalian Muntok
Buanpkn Bant

N Jenis Mineral

Beran {Ya)

L axirerite

.04

Pttt MARC

043

Hmenite

0,50

= |t ks =

Lircan

0,13

h

Muowazite

0,08

Fourmaline

(14

Niderire

01,34

Limoniie

0.23

el 1o BN A=

=

Ll

i 84

Jumlah

1

Sumber : PPET PT Timzh Muniok

Tabel 2, Kandungan Mineral Tailing Timah Peltim

Pz, Jenis Mineral Berat {%a)
| Caxiterite .27
2 Prric’MARC 067
3 flmenite 715
4 Adreon 047
5 Muoazite 045
& Tourmaling 3.74
T Niclerin: 0,04
] Limaoirite -

9 Chuariz KT8
Jumilah 10k

Sigmber : FPAET PT Timzh Muniok

Jurusan Tekmik Sapil Fakultas Teknik Universizas Banghka Beldang 1%



Wil 1, Jananr=April 2003

Jurnal Fraopil

Tabel 3. Hasil Pengupion Air Waduk Pusat Pengolahan Biji Timah Muntok

AL
No | PaRAMETER | satuan | BARCSH ] pasn METODE
MUTL
A FISIKA
| - Iukak l'iclak 3
HBau {Inhj - besiiaad bEkins Organaleptik
2 kecerashan et =3 - SH1 (=23 1=1
] ot padat temsuspens i Py Rl ] SMT (e REE ] =004
4 Subu™®®h i Aldpmi 6,2 SMI WG-243 1108
3 Lapisan P ,
7 - Mihil - Visunl
Mlinyak(lnsk) b i
L Samypadil lnsine) - Hihil - v sl
H EINITA
| pH 260 - i, 5,5 X S Ash-atae | I-2004
2 Salinitzs Y Alamd 214 SN =243 10
3 Aomora Total {MH = . . P
Ny mgl 03 i 1] ] ST (e BT
L Sulfica (H-5)5 imgf| 1,01 =602 JE5 tadun 20002
5 Feninl mg’l b0 1600 | Sad, Mevhod 55 30=(1
fi Surfactan anion = ;
i i} i & [=2iN15
(MRAS) mg'] L& 2 S k=bEY, 5 [ =2iH] S
7 Minvak & Lemak gl 34 =42 IACH
L Air Bk (High gl [ < 00008 | SN 1 H=h0048. 22000
4 Eadmium {C'd) mg/l [IRA]] [ERE AR ) s e el
10 Tembaga (Cul mzl 1,05 < G 00E | SN (eGeGERS el Tk
Timibal i Pk gl 1015 = (005 | SNI-H0R9 45205
semg (Ei) 1l (k1 0203 | SN] is=b0R. 4 0
{ AT RO L D]
] R Bad.Mid ed 217 port 5221
Culiform {otaly “Pnn LK it }'L'J e-2a-21T comt

Sumber ; PPBT TIMAH MUNTOK

keterangan ! )= KEPS VMENLH2004 Lampivan | Untuk Peraiean Pelabuban
=== Marameter terakreditas obeh KAN Mo, LPa ]9 5=10M

Lehih Becel

Pembuatan Benda Uji

Penelittan i skan membuat benda up
dengan persentase toiling meh (%, 200,
Mo, GO%, B0 dan %% pada . wmor
beton 7 han dan 28 han masing=masing
Benda

digunakan adalab sihinder beton denpan

sebanvak 3 buah i yang

dimmeter 150 mm dan MK mm, Dalam

pembuntan benda  wpi,  pencliti &kan

melakukan i shemp dan uji kuat tekan
Liji dilakukan untuk  mengukur
kelecakan beton gepar, vang dipakai untuk

sl

memperkirakan tingkat kemuodahan dafam
pengerjaannya. Dan  uj Kuat  tekan
benda  uji - silinder untuk
meendapatkan kuat tekan vang dihasilkan

terhadap

dar benda uji silinder tersebul.

Lokusi Penelitian

Lokasi penelinan im terletak di Jalan
Muniok
Kabupsten Bangks Barmt, Provins: Bangks

Raya Peltim Kecomalun

Helitung.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 3. Hasil pengujisn agrepat kosor ;
Pemeriksaan Bahan a. Berat jenis kerikil (kering oven) =
3
i h?:m[ pengrgian di laboratorium b i;’;sl[us i A —
didapat hasil: 1.233%
I. Husil pengujian Pasir Galian ; ¢ Berat ist padat kering oven =
a. Berat jenis pasir (kering oven) = 1,559 kil
2,643 d. Kadar air kemkil = 1,9 %
b. Kapasitaz ahsorpsipenverapan
”'4“2%_ ] Hasil L'ji Kuat Tekan Beton
¢. Berat 151 padst kering owven =
1,598 kgl Sctelah dilakukan pembuatan dan
d. Kadur air pasir = 3,67 perawatan  benda |.Lj|. sclanjuinya

dilakukan pengujian Kuat tekan benda

2, Husil pengujian Tailing Timah: B,
PEnEU - uji tersebut, Pengujian kuat tekan beton

@, Berat jenis pasir (kering oven) = : s 2
l'_ J603 PRSI Lhering difakukapada benda wji umar 7 dan 28
2,746 .
bk . b ) hart dengan kuat tekan yang
i H e B i Lkt PR e ¥
U;ﬁf o IR ERRER direncanakan (fc") schesar 25 MPa,
T ; schanyak 36 sampel yang terdini dari 6
¢. Berat i=1 padnt kering oven = : ;
VilTlds1 CAMpUTan pasr Flﬂ'ijﬂ CAMPLTIn
1602 ke

i Tad it =448 beten.  Hasil lengkapnya dapat terlibat

G BRI IR panda tabel=tabel berikul ind.,

Tabel 4. Hasil Uji Bual Tekan Beton dengan Komposist Aprecst Halus:
(¥ Tailing Timah dan 100% Pasic Galian pada Umur 7 hari

(8] 1 s et l50 Herut 151 Eehan :
Kode Mm | mm mim? ar mm’ prmm® [ KN N MEn
Bl 150 300 | 76625 12295 SZURTS0 4512 3T I TMNH] 2095
B O 1Thazs | 12295 | szouTsn 014KK2 4oy | 400000 | 2265
el 130 300 176462.5 12537 | 5I9ETS0 (L2 JHOE ) 00 | 2851
Ritfi= 2190
raik
Tabel 5. Hasil Uji Kuat Tekan Beton dengan Komposisi Agregat Halus:
(%6 Tailing Timah dan | 00%: Pasir Galian pada Umur 28 hari
5] T Luas [Berat I=i Rerat s Behan
Kode Mm Min i tir i’ grimm’ KM ol M
El 1500 ik | 76625 [2203 | 3208750 0,002 S0 SOfWedy | 28,31
Bl 150 Ll 176625 12537 | 3208750 0,002 480 RNy | 27.LR
El 1500 ik | 7625 12308 | 3298750 1,002 L 51{eMMy | 28,87
R 28.12
1]

Jurusan Tekmik Sapil Fakultas Teknik Universizas Banghka Beldang 11
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Fabel 6. Hastl Ui Kuat Tekan Beton dengan Komposist Agregat Halos:
20% Tailing Timah dan §0% Pasir Galian peda Umur 7 har
6] i Luns B Ist Ficrar isi Hehit i

Kode | Mim | tm e L i’ TR K N

[E 1 5601 3} | Thi 2,5 SFORTS 11,0012 el iRguon | 21,51

B2 1 5t} M | 7062 5 A20RYS0 1. EH12 A9 FSHIICH 2rO8
H2 1501 Ji} | V2.5 1238 | STORTS [.002 370 ] 370000 { 2095
Hisla= 21,5}
Tt
Tabel 7. Hasal Ui Kuat Tekan Beton dengan Komposist Agregat Halus:
200 Tailing Timah dan 80% Pasir Galian pada Umur 28 hara
ke &} 1 Lus Herat [si Buerrut isi Behan WPy
e i l] il mery Lir i T KM m .
Bl 150 EIT) 1 T2 5 12295 S2ORTH0 ({02 B E Baba [l 27,74
B2 | 50 Jik) | Tehi2 5 12537 SRR TSh kN2 R0 4 B{MK K} 27.18
B2 150 30 1 T2 5 12308 | SZ0RTS0 [TRTH Al gra Ll 27,74
P 27 55
raia
Tabel &, Hasil Uji Kuat Tekan Beton dengan Komposisi Agregat Halos:
A% Tarlima Timah dan 60% Pasir Cralian pada umur 7 harn
Lk 5] i Luns Berat Isi Berut isi Eehun :
Koode § : MPa
i 1 e it min! arfm’ KM ]
B3 |50 R 1 T662,5 122%5 S 2T 1), {M)2 Fdd A0 PR
H3 | 5] ] 17662.5 12537 S2UR TS0 042 J80 FREH 21,51
H3 | 50 R 1 76635 1 23008 SIS TS 1,{M)2 Ffud 20000 FLIRR
it 2 TH
rath
Tabel 9. Hasal L Kuat Tekan Beton dengan Komposisi Agregat Halus:
40%a Tailing Timah dan 60% Pasir Galian pada wmur 28 han
Kods LA [} Lisns Berat lai Bserat 1si Heban MPa
1 um mi Cir ! ar‘mam’ KM M
B3 30 R | Thil 5 11135 ATRRTS0 0.002 Al Aibuin i, 4
B3 | 50 1M1 | Thiak, 5 P33T | STRRTS0 00,002 480 | 4¥0000 | 2TAR
B3 130 SLH1 160625 1230 STORYS0 RN [ 450 ASEHHH 2548
Ratn- 24,21
rii
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Fabel 10, Hasal Lji Kuat Teken Beton dengan Komposist Agregat Halus:
Gl Tailing Timah dan 4005 Pasir Galian pada ymur 7 han
b

; &) | Luas Beratl Isa Berat s
}u'l.ll.' - " ' 1
mm TN T LIy TTMTHT Lrimim BN B

MPa

B4 150 | 300 176625 | 12295 | 3298750 (14402 330 | 230000 ) 1RGS
B4 150 | 300 176625 | 12537 | 5294750 0,402 60 ) dsnooo §o203E
B4 |50 ] 300 176625 | 12308 | 5298750 (42 340 | 340000 ) 1925

L 14,44

Fabel 1. Hasal Uji koat Tekan Beton dengan Konposist Agregst Hulus:
G Tuiling Timah dian 4024 Pasir Galian pada wmur 28 har

Beban

. B 1 Luas Hierwt Isi Berat 158
keode 1 . i 1
i mum (L0 Cir mim B H.-\

MFa
M

B4 150 ELLL] | 76625 12205 | 3298750 0,002 240 | 440000 | 2401

B4 1500 £l | TH62.5 2537 | S2987A0 0,002 S0 | 460000 | 26,04

B4 150 L1 | 76625 12308 | 5298750 0,002 450 | 450000 | 2548
Rata—

254K
rxia
Tabel 12, Flusal Uji Kuat Tekan Beton dengan Komposist Agnegal Halus:
0% Tailige Trmal dan 20%% Pasir Galian pada uimae 7 had
. - - ’ Behan
K ode 5] I. i.l.l.!:; H-{L_..I[ 151 . H:L...I[ nl1 MEa
mm | mm T (3 mim gr/mm B N
B35 156h ann 1 Thé2.5 12245 | 5208750 0,02 350 | 350000 1542
B3 156 oo I Téab2.5 123537 | SIQRTS0 {1, (02 350 | 330000 19,532
BS 150 gL 1 T2 5 12308 | 3208750 02 33 | 3300ou (RS
it 19.44
rila
label 13, Hasil Ui Koat Tekan Beton dengan Kompostsi Agregat Halus:
R0 Tailing Timah dan 20% Pasir Galian pada Unour 28 b
3 i i ey 5 sk i Beban
Kade Lk 1 |H': Hl\_.ldl: | |\ Bernt I‘\II M4
mm | mm T i i grimm KN W
B5 (1] Rl | ThA2, S 12295 FI9RTEN 0,002 420 4200 HK 23,78
EE] 1500 10 | Thinl 5 12557 | SMETE0 [INTE A | AR | 24,90
Bs | 5y Ll 1 Thht 5 12308 SHIRTEN 3 (02 41 42000 23,78
[LHIE 2416
riEla
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Wil 1, Jananr=April 2003

Jurnal Fropil

Tabel 14, Hasil Ui Kuat Tekan Beton dengan Komposisi Agregat Halus:
100 Tailing Timah den 0% Pasir Galian pada Umur 7 had

B 4] i |,:,|.,1-I. Berat |1 . Hq:‘.ll |;:| Bz iy
Mm | mm mny Gir I T mm WM N
B 1310 Jd 1 76625 12265 | 529RT3) (L2 A [ 2Xo0ono 18,12
By 150 Ll | TH62 5 12537 SIOETS0 0002 340 40000 19,25
B 1510} LV 1 76625 12308 | 529E730 (k2 A 220000 18,12
Ratn- 18,50
ki
Tabel 15, Hasil Ui Kuat Tekan Heton dengan Komposisi Agregat Halus:
100%4 Tatling Timah dan 0% Pasir Galian pada Umur 28 han
i I = ril} E S RE ] Hazby
Kode [ L r:. |!|..'r ] |1 ) Berat |'i1 tHE) MFa
Mm | mm i Gir mim grimim N N
B 150 RJIH] | T2, 5 12395 | SZOR7TS0 0,2 410 | 41booo | 23,21
Bé 1.3 RJIH] | T2, 5 12337 | 3208750 0,002 4200 | 420000 | 23,78
Hé [E35) EIITH] | Thda2, 5 123 | 298750 3,02 R T
HRati= 31 43
rain
Tabel 16, Rekapitulasi Hasil Pengujian Kumt Tekan Rata-rabz
pada Umur 7 han dan 28 hari;
* T hari 28 haei
Bende Mpa MPa
] 21,0 2812
B2 21,51 2T.55
B3 20,76 26,23
134 19,44 2548
B3 19,44 24,16
Hi 1H Al 22 83
3a
. e 1y TVLEE T B
25 == it 28 harl
20 '__‘—___'F\--._.._______.
i5
10
3
a
0% 20 A% B Bl 100%

Gambar |. Grafik Rekapitulasi Hasil Pengujian Kuat Tekan Rata-rata
pada Umur 7 hari dan 28 han
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Pemhahasan

Dori Gamber | depat  disimpulkan
hiahwa
penambahan tailing timah moka semokin
mendah  nilai  kuat tckan betom  yang
dihasilkan, Cirafik terschut Juga
menunjukkan bahwa  dari persentase (%%
din 20% pada wmur 7 har mengalami

semekin  besar  persentose

penurunan milai kuat tekon beton sehesar
019 MPa dan umur 28 hari mesgalami
penurunan nilal kuat tekan beton sehesar
0,37 MPa sehingga rafa-rata  penuranan
milai kuat tekan beton pada persentase (%
don 2% sebesar (L38 MPa. Puda
persentase 40%, dan 60% pada umur 7 han
mengalami  penunman nilal kuat  fekan
beton -sebesar 1,32 MPa dan umur 28 hari
mengalami  penunenan milal  kuat  fekan
beton sebesar 0,75 MPa sehingpa rati=rata
penurunan nilet koat tekan beton pada
persentase 400 dan 60% sebesar 1M
MPa,
pada wmur T hari mengalami penuranan
nilai kuat tekan beton sebesar 094 MPa
dan umuor 28 had mengalami penuwranin

Untuk: persentase ¥0% dan  100%

milar kvat tekan beton schesar 1,33 MPa
schingga rata=rata  penununan nilai kuat
tekan beton pada persentase #0040 dan 100%
sehesar 1,04 MPa. Setelah dihitung rata=
rata penurunan nilai keat fekan beton dan
setiap umur dengan persentiase penambohan
tailing timah (6 dan 200, 0% dan 60%,
R dan 1009 adalah (K55 MPa,

dun
pengujian vang telah dilabukon, propors:
campuran beton yang menggunakan failing
timah Peltim sehagal agregat halus dengan
0%  dan  20%  memliki
perbandingan beral vang sama kemudian

Mamun  menanknya hasil

persenlse

penggunann tailling timah Peltim sebaga:
agregat halus dengan persentase 4% dan
60% memiliki perbandingan bera yang
sama, dan penggunaan tiling timah Peltim
sebarai agregat halus demgan persentlase
B0 dan 100% memilki  perbandingan
berat yang sama. Hal im disehabkan karena
susunan butir agregat halus vang herbeda=
beda, untuk lebih dapat dilihat pada tabel
berikut ind.

Tabel 17, Perbandingan Berat dari Thap Proporsi Campuran Beron
dengan Persentase 0% dan 20%

Persentase substitusi

Agrresat Halus @ tailing

parsial agregat halus | Semen | Adr i, i Agregal
imenegunakan tailing {kizh ik ol H1ﬁll:1kp:;ill galian Kasur
timzh £
0%, i 4] 2,54 248
20 I 04l 2.56 2,50

Tabel 18, Perbandingan Berat dari Tiap Propors: Campuran Beron
dengan Persentase

A0y dan 60%

Persentase substitusi

Agregat Halus | saling

pirsial agregat halus Semen | Air : PR Agregat
mengeunakan Wiling | (kgh (kg :E:h A i kitn Kasar
fimah

e I 041 [2.05 3,00
Bl | 41 | 206 3.0

Jurusan Tekmik Sapil Fakultas Teknik Universizas Banghka Beldang
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Tabel 149, Perbandingan Berat dan Tiap Proporsi Campuran Beton
dengun Persentase B0% dan 1009

Perseniase subsiitus Agreat Halus - taiting

parsial agregat halus | Semen | Adr . SR Agregri

mengrunakan taling (ke) (ke i ﬂﬂl:krl:“l‘ gatiar Kasar
timah &
A 1 41 1,70 1,36
(R | Al 1,70 336

Maka dapar disimpulkan dari kedua
paragral  diatas, bahwa semakin  besar
penambabon tailing Imeh meka nilo kst
teken yong dihasidlken semakin kecil don
mengalamn penurunan rata-rata nilai kst
tekan  heoton dam setiap umur dengan
persentase  penambahan  failing  timah
dengan persentase 0% dan 20%, 40% dan
6%, B0% dan 100% schesar 0,85 MPa
Dan juga perbandingan berat yang sama
tap persentase wvaitu 0% dan X0
persentase  penambihan  tailing  timah
sebagai agrepat  halus, 40% dan  60%,
penambahan tailing timah sebagai spregat
halus. B0% den 100% penambahon tailing
wgTEgat bl
disebubkan karena perbedasn dan susunan
butir agregst halus darl tiap  persentase
penambahan  tailing timah aaka persen
agreeat halus vang didapat juga berbeda,

tmah  sebagai T ini

RESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dan hasil penelitian yang dilakukan
tentung pengeunagn tailing Timah Peltim
sebagai  agregat  halus pada  campuran
beton, dapat dizmbil kesimpulan sebagasi
berikut:
dari
telah

andlisis
yang

metakukan
macam  sempel

Setelah
berbagai

dilakukan moeka dapat disimpulkon bahwa
penguruft  penpggunsmen tailing Timah
sehagai agregat halus adalah semakin besar
penambahan  tailing  Timah  terhadap
ggregal halus maka semakin rendah Kuat
tekan vang dibasilkan dan juga sebaliknya
semakin Kectl penambahan taling Timak
terhadep agergat halus meka semakin tinggn
kuat tekan vang dihasilkan. Pada Gumhbar
3.7 terjadi penunman
beton darl setiap umur dengan persentase
penambahan tailing Gimah 0% dan 209,
0% dan 60%, 804 dan [00%% dengan rula-
ratn milai sehesar 085 MPa, Taling Timah

milai kust tekan

Peltim im bisa digunakan pada perseniase
By, 20%%, 0% dan 6% penambahan
tailing Tinuth sebagai agregat halug karena
menghasilkan milal kuai tekan beton yang
memenuhi syaral kust tekan beton yang

direncanukan vaitu ¢ 25 MPa,

1. Kual tekan beton vang dihasilkan dar
persentase (% don 200 pada umuor
7 han adalah 21,70 MPa dan 21,51
MPa sedangkan pada wmur 28 hari
adalah 2812 MPa dan 2755 MPa
Pada persentase pematiibahan tailing
sebesar 200
mempunyat perbandingan berat yang
sama maka dar itu pila koat tekan
beton  wvang  dibasilkan
perbedaan nilal vang keeil, Kuar tekan

Timuth % dan

memilkhk

6
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beton yang dihasilkan dan persentase
A0 dan 60" pada umur 7 hariadalah
20,76 MPa dan 19,44 MPa scdangkan
pada umur 28 han adalah 26,23 MPa
dan 2543 MPa. Pada persentase
pernambahan  tathing Timah  sebésar
G 6%
perbandingan berat vang sama maka
dari it nilai koat iekan beton yang
dihasilkan memilkki perbedaan  mila

dan MEmpunyai

vane kecil. Kuat wkon belon vang
dihwsilkan  deri persentase BO%
dani 00 pada umur T hari adalah

1944 MPa dan 18,50 MPa sedzngkan
pada umur 28 han adalah 24,10 MPa
dap 2283 MPa. Pada perscntase
penambahin  tailing  Tinah  sehesar
R dan Lo
perbandingan herat vang sema maka

eIy

dari itu milal kust fekan beton yang
dihasilkan memilkki perbedaan nilai
yang kecil.

td

Kuat fekan beton dengan persentase
0% dan 100% pads wnur T kavi adalah
21.71 MPa dan 18,50 MPa sedangkan
piada umur 28 har edaleh 2812 MPa
dan 2283 MPa. Padn persentase 0%
dan  100% diambil karena secara
ekomomis Tebih menguntungkan  dan
quga lebih prakeis dalam pekerjaannyva
tanpa harus mencampurkon 2 macam
Jenis pasir yang berbeda,

Saran
Adapun saran yang dapat dilherikan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Penelitian  perfu dilakukan  dengan
persentase H0% - BO% pepambahan
tailing Thireah g inasih

menghesilkan kust tckan sesuai dengan
kuat tekan yang direncanakan yai Ce
23 MPa,
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